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BELAJAR, CTL (CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING),
DAN KALOR

A. Belgar
1. Pengertian Belajar
Pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial gafigg
berinteraksi satu sama lain, dan saling keterggatunManusia memiliki
banyak potensi dari diri mereka masing-masing ydiagtaranya berupa akal
dan panca indra sebagai alat untuk melakukan talstifbelajar. Belajar
merupakan kegiatan penting yang harus dilakukamapsebrang secara
maksimal agar dapat memperoleh sesuatu yang beaatdrdgi diri seseorang
tersebut. Setiap manusia dimanapun berada tenakuien aktifitas belajdr.
Belajar dapat didefinisikan menjadi beraneka rag#am beberapa
sudut pandang. Diantaranya adalah :

a. Menurut Whiterington, dalam Ngalim Purwanto, belajadalah
perubahan di dalam kepribadian yang menyatakansdbagai pola
baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan, sikapiasaan,
kepandaian, atau suatu pengerfian.

b. Menurut Sholeh Abdul Aziz belajar adalah:
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Belajar adalah suatu perubahan di dalam pemikiiawas yang

dihasilkan dari pengalaman terdahulu kemudian méoinkan
perubahan yang baru dalam pemikiran siswa.

! M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta : Rineka Cipta, 1997), him. 48

2 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2000), him.
84.

% Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Majidit-Tarbiyah wa Thuruqut Tadris, Juz |,
(Mesir: Darul Ma’arif, t.th.), him. 169.



c. Menurut Muhammad Muzamil Basyir dan Muhammad Malik

Muhammad Said mendefinisikan belajar dengan:
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Belajar adalah merubah dengan mengadakan bebezkghdogn

d. Menurut Ngalim Purwanto, belajar merupakan suatub@han dalam
tingkah laku, dimana perubahan itu dapat mengasgada tingkah
laku. Tingkah laku yang mengalami perubahan kardwedajar
menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fis&upon psikis,
seperti;  perubahan dalam  pengertian, pemecahan u suat
masalah/berpikir, ketrampilan, kecakapan, kebigsaanpun sikap.

e. Menurut James O. Whittaker dalam Wasty Soemant@emuokakan :
"Learning may be defined as the process by whittawder originates
or is altered through training or experiencé".

Belajar adalah proses yang menimbulkan atau menpiaku melalui
latihan atau pengalaman.

f. Hillgard dan Bower mengemukakan bahwa :

"Learning is the process by which an activity onafies or is changed
through reacting to an encountered situation, pded that the
characteristic of the changes in the activity cano® explained on the
basis of native response tendencies, maturatiotgraporary states of

the organisme (e. g., fatigue, drugs, ett)".

Belajar adalah suatu proses yang berhubungan deagawitas
seseorang atau perubahan melalui pemberian reaigitah laku
potensial terhadap situasi yang ada, yang perubkdakteristiknya
tidak dapat dijelaskan atas dasar kecenderungarggdpan
kematangan atau keadaan sesaat seseorang, (mikalakghan, obat
dan sebagainya).

* Muhammad Muzamil Basyir dan Muhammad Malik Muhardrsaid Madkhol lla al
Manahij Wa Turuqu al TadrigMakkah: Darul Liwak, t.th), him. 64.

®> Ngalim PurwantoQp Cit, him. 85.

® Wasty Soemantdsikologi Pendidikan(Jakarta : Rineka Cipta, 1998)cet V. him 104.

" Ernest R. Hillgard and Gordon H. BoweFheories of Learning3", (New York,
Appleton — Century — Croft, 1966), Page. 2.



Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkamizabelajar adalah
proses perubahan di dalam diri seseorang yang #&epgngetahuan,
pemahaman, tingkah laku, ketrampilan nilai-sikapghgyadisebabkan oleh
latihan atau pengalaman.

Proses belajar terjadi karena adanya interaksrastseorang dengan
lingkungannya, oleh karena itu belajar dapat tergachana saja dan kapan
saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang telafarbeldalah adanya
perubahan tingkah laku dalam pribadi seseorang yamgmungkinkan
disebabkan karena terjadinya perubahan pada tingkahgetahuan,
ketrampilan, atau sikapnya.

Islam mengajarkan bahwa dalam kegiatan belajar aj@angnanusia
diperlukan cara-cara yang baik. Hal ini sesuai danfirman Allah SWT

dalam surat an-Nahl ayat 125:
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Ajaklah manusia itu ke jalan Tuhanmu dengan cajakéana dan nasehat
(pengajaran) yang baik dan bantahlah mereka decaanyang baik pula...
(Q.S. an-Nahl : 125)

Belajar/mencari ilmu itu adalah merupakan keharugang mesti
dilakukan oleh manusia yang memiliki cita-cita luhkiarena dengan belajar
maka jendela wawasan dunia dapat terlihat dan apg glicita-citakan bisa
tercapai.

Orang yang mau belajar sangat dihargai sampi-sadibethn SWT

akan memudahkan menuju surga-Nya. Sebagai mana Ratsdilullah SAW:
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8 Departemen Agama Rlal-Quran dan Terjemahnya(Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2006), him. 224.

° Al-lmam Abu Abdullah Muhammad bin Ismai\-Bukhori (Makkah: Darul IIm, t.th.),
him. 24.
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Dari lbnu Abbas R.A. bahwa Rasulullah SAW bersabtBarang siapa
mencari jalan menuju ilmu maka Allah memudahkanirbeagjalan menuju
surga.” (HR. Bukhori).

2. Prinsip-prinsip Belajar
Dari berbagai macam definisi belajar, dapat dikairs berbagai
macam prinsip-prinsip belajar :
a. Kematangan jasmani dan rohani
Salah satu prinsip utama belajar adalah harus rpanca
kematangan jasmani dan rohani sesuai dengan targkghang
dipelajarinya® Kematangan jasmani yaitu telah sampai pada batas
minimal umur serta kondisi fisik sudah cukup matanogtuk
melakukan kegiatan belajar. Kematangan rohaniyartielah memiliki
kemampuan secara psikologis untuk dapat mengikgiokan belajar.
b. Memiliki kesiapan
Kesiapan merupakan hal yang dalam melakukan kegiata
belajar, yaitu mempunyai kesiapan fisik, mental puauperlengkapan
belajar. Kesiapan fisik meliputi kesiapan tenagagyeukup, kesehatan
yang baik. Kesiapan mental berupa kesiapan minatiyasi yang baik
untuk melakukan kegiatan belajar.
c. Memahami tujuan
Orang yang mempelajari sesuatu harus memahamiugant
yang akan diperoleh dan apa kegunaannya. Prinsipidiek kalah
penting agar proses belajar yang dilakukan cepgasaedan berhasil
dengan baik karena belajar tanpa adanya tujuan atle@mmbulkan
kebingungan.
d. Memiliki kesungguhan
Kesungguhan harus tertanam dalam diri siswa, kariaa
belajar tanpa memiliki kesungguhan hasilnya tide&knamaksimal atau

kurang memuaskan. Tapi ketika siswa belajar dermEsungguh-

%M. Dalyono,op cit,him 51.
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sungguh maka hasil yang dicapai akan maksimal darmggunaan
waktu akan lebih efektif.
e. Ulangan dan latihan
Prinsip ini penting karena sesuatu yang di pelgpanilu di
ulang agar meresap dalam otak, sehingga dapat sdikudengan
maksimal dan sulit dilupakan. Mengulang pelajardalah salah satu

cara untuk membantu berfungsinya ingatan.

B. Hasll Belgjar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikinslswa
setelah ia menerima pengalaman belajatfiyidemampuan di sini adalah
mampu memahami suatu ilmu pengetahuan yang didapaingkungan atau

orang lain seperti halnya guru. Dalam sebuah hdgékskan:
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Dari Ibnu Abbas R.A. bahwa Rasulullah SAW bersalbiBarangsiapa yang
dikehendaki baik oleh Allah maka ia dikarunia kefiatan, dan sesungguhnya
iImu pengetahuan itu hanya diperoleh dengan bélgi. Bukhori).

NV
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Hasil belajar merupakan prestasi belajar siswarad@seluruhan yang
menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat h@dran perilaku yang
bersangkutah?

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuandigéan

menggunakan klasifikasi hasil belajar dari BenyaBilwmom yang secara garis

' M.Dalyono,Op Cit, him. 54.

2 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajarBandung : Remaja
Rosdakarya, 1991) cet. 3. him. 22.

13 Al-lmam Abu Abdullah Muhammad bin Ismad)-Bukhori (Makkah: Darul llm, t.th.),
him. 24.

14 E. Mulyasa,implementasi KTSP Kemandirian Guru dan Kepala $gkdlakarta :
Bumi Aksara, 2008), him. 212,
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besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranajniikfy afektif, dan
psikomotorik.
1. Ranah Kognitif
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar elatebl yang
terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan atautanggpemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.
a. Pengetahuan atau ingatadnpwledgé

Secara keseluruhan ingatan dapat membantu dalasespro
belajar, manusia hampir tidak pernah belajar taaganya bantuan
ingatan. Pengetahuan adalah terjemahan dari kaiwlédge yaitu
kemampuan untuk mengetahui atau menghafal suatustudefinisi,
istilah, nama tokoh dan lain-lain.

b. PemahamanJomprehension

Pemahaman dapat berupa kesanggupan siswa untuk dapa
menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri sksuatu yang
dilihatnya ataupun didengarnya, atau dapat memderdontoh lain
dari yang telah dicontohkan. Pemahaman lebih tirtiggkatnya di
bandingkan dengan pengetahuan.

Pemahaman dapat dibagi menjadi tiga macam. Yartgrpay
pemahaman untuk menerjemahkan, seperti penerjemaladem
bahasa inggris kedalam bahasa indonesia. Keduaah@enan untuk
menafsirkan, atau menghubungkan bagian-bagian hglitladengan
yang di ketahui berikutnya, mampu membedakan sesuetg bukan
pokok dengan yang pokok. Ketiga yaitu pemahamantanen
ekstrapolasi, pemahaman ekstrapolasi merupakan haenaa
seseorang untuk melihat dibalik sesuatu yang tertubdapat
memperluas persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasaupun suatu

permasalahatr.

* Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajafBandung : Remaja
Rosdakarya, 1991), cet, lIl, him. 24.
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c. Aplikasi (Application
Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situgianatau
dalam situasi khusu$. Abstraksi tersebut dapat berupa ide, teori
ataupun petunjuk teknis yang membutuhkan prinsp aesuatu yang
umum sifatnya untuk diterapkan pada situasi khusus.
d. Analisis Analysig
Analisis adalah usaha memilah suatu integritas atemjnsur-
unsur atau bagian-bagian sehingga jelas susunanAyalisis
merupakan kecakapan yang komplek, yang memanfaaktietiga
kecakapan sebelumnya, yaitu pengetahuan, pemahaaargplikasi.
Dengan kemampuan analisis siswa diharapkan mempunya
pemahaman yang luas dan dapat memilah integritagatiebagian-
bagian yang tetap terpadu, memahami proses, carg ki&an
sistematika.
e. Sintesis §ynthesis
Sintesis merupakan penyatuan unsur-unsur ataurbbg@an
kedalam bentuk menyeluruh. Berpikir sintesis adakatpikir divergen
yang menjadikan siswa berpikir kreatif, kritis, demovatif. Dengan
kemampuan sintesis siswa diharapkan mampu menenfukamgan
sistematika, sehingga siswa mempunyai kreatifitas.
f. Evaluasi Evaluation
Pemberian keputusan terhadap nilai sesuatu yanggkimun
dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara kerja, @afm@n, metode,
materi disebut evaluasi.
2. Ranah Afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdirilisna aspek,
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaiargargsasi, dan

internalisasi.

®Nana Sudjandbid, him. 25.
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a. PenerimaanReceiving
Penerimaan berkenaan dengan kepekaan siswa untuk
memperhatikan gejala atau rangsangan (stimulusy yktang dari
luar diri siswa’
b. Merespon Respondinyg
Merespon menunjuk pada partisipasi aktif siswaw&ibukan
hanya memperhatikan, tetapi juga memberikan reekBadap gejala
atau rangsangan tertentu.
c. Menilai (Valuing)
Kemampuan ini berkenaan dengan pemberian nilaadeqn
suatu gejala, objek, atau tingkah laku tertentu.
d. OrganisasiQrganizatiorn
Kemampuan ini berkenaan dengan pengembangan idai-n
kedalam sistem organisasi.
e. KarakterisasiCharacterization
Karakterisasi adalah kemampuan tertinggi dalamhrafiektif.
Yaitu kemampuan mengontrol tingkah laku dan polgrikadian
dengan cara memadukan semua sistem nilai yang detaihki oleh
siswa.
3. Ranah Psikomotorik
Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belag#akpilan
dan kemampuan bertindak. Dalam ranah psikomota@iklapat enam
aspek yang terkandung didalamnya yakni gerakamrek®flketrampilan
gerakan dasar, kemampuan perceptual, keharmonitgan ketepatan,
gerakan ketrampilan kompleks, dan gerakan ekspasiinterpretatif.
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar bald&n
beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian Ihelsilar, antara lain

faktor yang berasal dari dalam diri seseorang ¢faktternal), faktor dari

" Oemar HamalikPerencanaan Pengajaran Berdasarkan PendekatanrSigiekarta :
Bumi Aksara, 2003), cet I, him. 122.
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luar diri seseorang (faktor eksternal), dan fakpmndekatan belajar
(approach to learning™®
Menurut Muhibbin Syah, faktor-faktor yang mempemndgarhasil
belajar diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu :
1. Faktor internal siswa yang meliputi 2 aspek yagsmani (fisiologis)
dan rohani (psikologis). Dalam aspek fisiologis imei :
a. Tingkat kecerdasan (intelligensi).

Semakin tinggi tingkat intelligensi siswa maka skima
tinggi pula kesempatan meraih hasil belajat. Siswa yang
memiliki inteligensi baik umumnya mudah belajar daasilnya
cenderung baik. Tapi sebaliknya, jika siswa hanyamitiki
inteligensi rendah, maka akan mengalami kesukazkajdb.

b. Sikap siswa.

Sikap positif siswa terhadap materi pelajaran ajaru,
akan berdampak positif bagi keberhasilan dalam peeoteh hasil
belajar. Tetapi sebaliknya, jika siswa bersikap ati€gerhadap
materi pelajaran atau guru pengajar dapat beralgbbtt dalam
menerima materi pelajaran.

c. Bakat siswa

Siswa yang berbakat dalam materi pelajaran tertent
mempunyai tingkat hasil belajar yang tinggi dibagitan dengan
siswa yang kurang berbakat.

d. Minat siswa

Minat berarti kecenderungan dan kegairahan atggitiga
keinginan terhadap sesuatu, sehingga minat dapatperegaruhi
hasil belajar siswa dalam materi pelajaran yangirditn Minat
dapat timbul karena daya tarik dari luar dan jugtag dari dalam

hati siswa sendirf°

8 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2000), him.
132.

19 M.Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta : Rineka Cipta, 1997), him. 56.

20 M.Dalyono,ibid.
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e. Motivasi siswa
Motivasi adalah keadaan jiwa yang mendorong untuk
melakukan suatu perbuatan guna mencapai suatunttguntu’
Kurangnya motivasi yang tertanam dalam diri sisvekan
berdampak kurang bersemangat dalam kegiatan belajar
2. Faktor eksternal siswa yang terdiri dari dua macakni :
a. Faktor lingkungan sosial.
1. Sekolah
Dalam lingkungan sekolah yang sering berinteraksi
dengan siswa adalah Guru, staf sekolah, serta te&nzan se
permainan ikut berperan dalam memperoleh hasijdrela
2. Masyarakat
Hasil belajar di lingkungan kumuh tentu akan begbed
dengan hasil belajar siswa yang hidup di lingkungang
memadai, hal ini di sebabkan oleh perbedaan pataphi
masyarakat di kedua tempat yang berbeda teréebut.
3. Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan sosial yang paling
banyak mempengaruhi kegiatan belajar.
b. Faktor lingkungan non sosial
Menurut Soemadi Soerjabrata faktor lingkungan rusias
dapat berupa waktu, cuaca, sarana prasaranai lbetagr. Lokasi
sekolah atau tempat belajar idealnya haruslah gauhkeramaian,
kebisingan serta bangunan yang meméadai.
3. Faktor pendekatan belajar.
Pendekatan belajar dapat dipahami sebagai segafagstatau
cara yang dipergunakan dalam menunjang efektifitas efisiensi

pada materi pelajaran tertentu. Disamping faktterival dan eksternal,

1 Mustagim,Psikologi Pendidikan(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001), cet II,.Hih

22 Muhibbin Syahpp cit. HIm. 137.

% Soemadi Soerjabrat®sikologi Pendidikan(Yogyakarta : Rake Press, 1975), Cet 5,
him. 284.
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faktor pendekatan belajar juga mempengaruhi haddjdr. Semakin
mendalam siswa dalam belajar, maka semakin baikdeajarnya*

Dalam proses belajar, siswa sering mengabaikaartgriasil
belajar selama dalam belajarnya. Pengenalan sisweadap hasil
belajarnya sangat penting, karena dengan mengetakilibelajarnya
siswa akan lebih berusaha untuk meningkatkan lveiga

Agar dapat mengetahui seberapa besar tingkat batajar
siswa perlu di adakan evaluasi. Evaluasi adalatsgsropenilaian
terhadap tingkat keberhasilan siswa dalam pencapajan yang
telah di tetapkan suatu program pengajaran.

C. CTL (Contextual Teaching and Learning)
1. Hakikat pendekatan CTICpntextual Teaching and Learning

Menurut Wina Sanjaya, CTLCpntextual Teaching and Learning
adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menekgrdda proses
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat mersmukateri yang
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi dkphn nyata
sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkatalgen kehidupan
mereka?®

Menurut Sungkowo, CTL Gontextual Teaching and Learning
adalah konsep belajar yang membantu guru mengaatki@na materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan arend siswa untuk
dapat membuat hubungan antara pengetahuan yangkiiyai dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka seharfhari.

CTL (Contextual Teaching and Learnih@dalah sebuah proses
pendidikan yang bertujuan menolong para siswa @ehtnakna di dalam

materi akademik yang mereka pelajari dengan caragmdungkan

24 Muhibbin Syahloc cit, him. 139.

% Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan
(Jakarta : Kencana, 2007), cet. Ill, him 255.

® Sungkowo, Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching andrrieg/CTL)
(Jakarta : Depdiknas, 2003), him. 1.
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subjek-subjek akademik dengan konteks dalam kehiduleseharian

mereka, yaitu dengan keadaan pribadi, sosial ddayaumereka’
Karakteristik pembelajaran dengan menggunakan petale

kontekstual(Contextual Teaching and Learginadalah :

a. Learning in Real Life Settingaitu pembelajaran dilaksanakan secara
autentik, pembelajaran yang diarahkan pada ketel@ajxeterampilan
dalam konteks kehidupan nyata atau dilakukan sedtanaiah.

b. Meaningful Learningyaitu pembelajaran memberikan kesempatan
pada siswa agar dapat mengerjakan tugas-tugasogamakna.

c. Learning by Doing yaitu pembelajaran dilaksanakan dengan
memberikan pengalaman yang bermakna bagi siswa.

d. Learning in a Group yaitu pembelajaran dilaksanakan secara
kelompok agar dapat bekerjasama dalam mencariniafgir tentang
materi pelajaran, saling mengoreksi antar temarg ysatu dengan
yang lain.

e. Learning to Know Each Other Deepjgitu pembelajaran memberikan
kesempatan untuk menciptakan rasa kebersamaanjdsakea dalam
memahami antara siswa satu dengan yang lainnya.

f. Learning to Ask, to Inquiry, to Work Togethgaitu pembelajaran
dilaksanakan secara aktif, kreatif, inovatif, dabith mementingkan
kerjasama.

g. Learning as Enjoy Activityaitu pembelajaran dilaksanakan secara
menyenangkarf®

2. Komponen CTL(Contextual Teaching and Learning)
CTL (Contextual Teaching and Learningjmemiliki tujuh
komponen utama yang harus diterapkan dalam prosesogdajaran.

Ketujuh komponen diuraikan sebagai berikut :

%" Elaine B. JohnsorGontextual Teaching and Learning : Menjadikan KégjiaBelajar
Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna : Penerjemalu IBatiawan, Penyunting Ida Sitompul
(Bandung : Mizan Learning Centre/ MLC, 2008), cehlén. 67.

%8 Masnur MuslichKTSP : Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan KontekgJakarta
: Bumi Aksara, 2008), him 42.
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a. Konstruktivisme Constructivism

Konstruktivisme Constructivisth merupakan landasan berpikir
(fisiologi) pendekatan CTL, yaitu bahwa pengetahddangun oleh
manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya dipgslmelalui konteks
yang terbatas dan tidak secara kebetulan. Pengetabukanlah
seperangkat fakta-fakta, konsep atau kaidah yaaq wntuk diambil
dan diingat. Manusia harus mengkonstruksi itu damberi makna
melalui pengalaman nyat®.

Pembelajaran yang berciri  kontruktivisme menekankan
terbangunnya pemahaman sendiri secara aktif, krekin produktif
berdasarkan pengetahuan terdahulu dari pengalarekjarb yang
bermakna. Pembelajaran harus di kemas dengan @argkonstruksi
bukan menerima pengetahuan.

b. Menemukanlfquiry)

Guru harus selalu merancang kegiatan yang meruada p
kegiatan menemukan, apapun materi yang diajatkauoiry dibentuk
dan meliputidiscoverykarena siswa harus menggunakan kemampuan
discovery dan lebih banyak lagi, misalnya merumuskan proplem
merancang eksperimen, melakukan observasi dan rekgpe
mengumpulkan dan menganalisa data, menarik kesampul
mempunyai sikap-sikap obyektif, jujur, hasrat intahu, terbuka dan
sebagainya

c. Bertanya Questioning

Dalam pembelajaran yang produktif, kegiatan beddmrguna
untuk :

1. Menggali informasi tentang kemampuan peserta didédam
penguasaan materi.

2. Membangkitkan motivasi peserta didik untuk belajar.

3. Merangsang keingintahuan peserta didik terhadamtes

4. Memfokuskan peserta didik pada sesuatu yang dkagin

29 Masnur Muslichjbid. him. 44
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5. Membimbing peserta didik untuk menemukan atau nmepylkan
sesuatu’
d. Masyarakat Belajalgearning Community
Konsep learning community menyarankan agar hasil
pembelajaran diperoleh dari hasil kerjasama dermgang lain. Hasil
belajar diperoleh darisharing antara teman, antar kelompok, dan
antara siswa yang sudah tahu kepada siswa yana e
e. PemodelanNlodeling
Pemodelan diartikan sebuah pembelajaran keteramjpiiau
pengetahuan tertentu, ada model yang bisa ditiradeéVlitu bisa
berupa cara mengoperasikan sesuatu, cara melemigadddam olah
raga, contoh karya tulis, cara melafalkan bahasggris, dan
sebaginya. Atau, guru memberi contoh cara mengarjasesuatu.
Dengan begitu, guru memberi model tentang “bagagncana belajar”
f. Refleksi Reflection
Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang Isukida
lakukan di masa lalu. Siswa mengendapkan apa yaamq b
dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan yang yeamg merupakan
pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumRefleksi
merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, @eagetahuan yang
baru diterima?
g. Penilaian SebenarnyAithentic Assessment
Assessmentadalah proses pengumpulan berbagai data yang
bisa memberikan gambaran perkembangan belajar sismak
memastikan bahwa siswa mengalami proses belajag ymmar.
Gambaran tentang kemajuan siswa diperlukan disapgnproses
pembelajaran makassessmeritdak dilakukan di akhir periode, tetapi
dilakukan  bersamaan dengan proses pembelajararakt&astik

authentic assessmeadalah :

% Wina SanjayaQp cit, him 266.
31 Wina Sanjayalbid, him 267.
32 Masnur MuslichLLoc cit.him. 46
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1. Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran
berlangsung.

2. Dapat digunakan dalam formatif maupun sumatif.

3. Yang diukur adalah ketrampilan atau performansi,kabu
mengingat fakta.

4. Berkesinambungan.

5. Terintegrasi.

6. Dapat digunakan sebadeed back.

D. Tinjauan Materi Pokok Kalor
1. Kalor

Dalam kehidupan sehari-hari tidak akan terlepasi gang
namanya kalor, karena dalam kehidupan sehari-hakhhak hidup
terutama manusia membutuhkan kalor. Contohnya yadtalam
penggunaan perabot rumah tangga seperti setrika(AxQConditionel),
termos dan lain sebagainya.

Kalor merupakan suatu bentuk energi yang berpirddah benda
satu ke benda yang laih.Jumlah energi kalor yang dibutuhkan untuk
menaikkan temperatur suatu zat adalah sebandingadeperubahan

temperatur dan massa zat tersebut. Kalor dapahdskan dengan

Q=m.c.AT
Keterangan:
Q = kalor yang diterima atau dilepas atau diberifanle)
m = massa benda (kg)
C = kalor jenis benda (J/kg°C)
AT = perubahan suhu = pertambahan suhu (°C)

Perpindahan energi selalu terjadi dari benda yargemmperatur
tinggi menuju ke benda yang bertemperatur rendahjanin Thompson

menyatakan bahwa kalor bukan zat yang dikonseraagikelainkan lebih

% paul A. Tipler,Fisika Untuk Sain dan Tekniakarta : Erlangga, 1998), Ed.3, cet 1,
him. 597.
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merupakan bentuk tertentu dari gerakan yang dikaruvenda ke benda
lain* Satuan kalor sama dengan satuan energi yangyiin,joule (j),
satuan lain yang digunakan adalkhlori (kal). satu kalori (1 kal)
didefinisikan sebagai jumlah kalor yang diperlukemiuk menaikkan suhu
satu gram (19g) air sebesar satu dei@gétius(1°C).

Secara alami tidak mungkin kalor dapat berpindahlznda yang
bersuhu rendah ke benda yang bersuhu tinggi. Nalengan bantuan alat
khusus, kalor dapat berpindah dari benda yang bersendah ke benda
yang bersuhu tinggi. Sebagai contoh, perpindah&r Kari ruangan ber-
AC ke luar ruangan. Dengan bantuan AC, kalor daangan AC yang
bersuhu lebih rendah diserap, kemudian dilepaskanatgan lain yang
bersuhu lebih tinggi.

Kalor yang diberikan pada suatu zat dapat mengwbghd zat.
Zat yang berwujud padat dapat berubah menjadi jdar kalor yang
diberikan cukup untuk mengubah zat tersebut. Ji&arkyang diberikan
ditambah, maka zat yang berwujud cair dapat beroffjadi gas. Ada 5
istilah perubahan dari 3 zat, yaitu :

a. Melebur
Melebur atau mencair merupakan peristiwa perubatngod
dari zat padat menjadi cair.
b. Menguap
Menguap merupakan peristiwva perubahan wujud ddrcaa
menjadi gas. Pada sat menguap partikel-partike) yarada di atas
permukaan zat cair meninggalkan zat cair terseént chembutuhkan
energi yang sangat besar untuk memutuskan ikatdreskodari
partikel-partikel sejenis di dalam zat.
c. Mengembun
Mengembun merupakan peristiwva perubahan wujud g&si
menjadi zat cair. Dengan kata lain mengembun mé&arpa
penggabungan kembali partikel-partikel zat yangat@rdalam wujud

% paul A. Tipler,Ibid.
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gas menjadi cair. Penggabungan dapat terjadi jgeepatan gerak
partikel dikurangi dengan cara menurunkan suhunya.
d. Membeku
Membeku merupakan peristiwa perubahan wujud ddrcam
menjadi zat padat
e. Menyublim
Menyublim merupakan peristiwva perubahan wujud daai
padat menjadi gas.
f. Mengkristal
Mengkristal merupakan peristiva perubahan wujud das
menjadi padat.
2. Perpindahan Kalor
Kalor dapat berpindah secara konduksi, konveksi rddiasi.
a. Konduksi
Konduksi merupakan peristiwa perpindahan kalor hiela
benda tetapi bagian-bagian benda itu sendiri tidakngalami
perpindahan tempat. Dengan kata lain kalor berpirtdai molekul ke
molekul lain dalam batang besi. Molekul-molekul pagjung besi
yang dipanaskan akan bergetar lebih cepat karemeerme kalor.
Getaran ini mengakibatkan molekul disampingnya izetgetar dan
menggetarkan molekul disampingnya sampai ke ujatgny besi.
Tidak semua benda dapat dilewati kalor. Benda-beratey
dapat dilewati kalor dengan baik disebut pengharkaior atau
konduktor. Contohnya vyaitu besi, aluminium, tembadan emas.
Sebaliknya benda-benda yang sulit dilewati kaleedut penghambat
kalor atau isolator. Contohnya yaitu kayu, kapdastik, kertas dan

lain sebagainya’®

35 Paul A. Tipler]bid. him. 606.
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b. Konveksi

Konveksi adalah perpindahan kalor dengan pergenataekul
dari satu tempat ke tempat ldfhzat yang dapat memindahkan kalor
secara konveksi hanyalah zat cair dan gas. Kadak tmerambat
dalam zat tersebut, namun disimpan oleh partikelkeh zat. Jika
partikel zat tersebut berpindah, maka secara otsrkator yang di
simpannya juga akan berpindah.

Arus samudra yang hangat atau dingin menunjukkamyad
konveksi dalam skala besar. Contoh konveksi yamg ylaitu angin,
dan udara yang konvektif menghasilkan perubahacacua

c. Radiasi

Berbeda dari cara perpindahan konveksi dan kongdylesia
perpindahan kalor secara radiasi atau pancarak temerlukan
kehadiran zat perantara. Dalam kehidupan sehardapat ditemukan
pada saat transfer energi dari matahari. Bahwa @&erkehidupan di
dunia ini bergantung dari energi matahari yangadgfer ke bumi
melalui ruang hampd’

Penyerap yang baik merupakan pemancar yang bdikyaar
bahwa permukaan yang hitam pekat berbeda dengamukaan yang
mengkilat. Pada permukaan yang hitam mempunyai idtas (€)
yang mendekati 1, sehingga mampu memancarkan raaiag lebih
besar dan juga mampu menyerap banyak atau hamprutlseadiasi
yang menimpanya. Tetapi pada permukaan yang mangkil
mempunyai emisivitase] yang mendekati 0 sehingga hanya mampu
memancarkan radiasi yang lebih kecil dan juga nrapysedikit dari
radiasi yang menimpanya. Hal inilah yang merupademab mengapa
pada saat cuaca panas banyak orang lebih senangkaiepakaian
yang berwarna terang, dan jika cuaca dingin lelhikasmemakai

pakaian yang berwarna gelap atau hitam.

¥Douglas C. Giancoliisika, (Jakarta : Erlangga, 2001), him 504.
$Douglas C. Giancolipid, him 507.
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E. Implementass CTL (Contextual Teaching and Learning) dalam
pembelajaran fisika pada materi pokok kalor

Pembelajaran CTL Qontextual Teaching and Learningdapat
diterapkan dalam kurikulum apa saja, bidang stpdi saja, dan kelas yang
bagaimanapun keadaanmyjaPendekatan pembelajaran CTCoftextual
Teaching and Learningdalam kelas cukup mudah. Secara garis besar,
langkahnya sebagai berikut ini.

a. Mengembangkan pemikiran bahwa anak akan béhjdr bermakna
dengan cara bekerja sendiri, dan mengkonstrukslirsggengetahuan dan
ketrampilan barunya.

b. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuirukisemua topik.

c. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengarabgat

d. Menciptakan ‘masyarakat belajar’ (belajar dakatompok-kelompok).

e. Menghadirkan ‘model’ sebagai contoh pembelajaran

f. Melakukan refleksi di akhir pertemuan.

g. Melakukan penilaian yang sebenarnya dengan tarbara.

Materi pokok Kalor merupakan salah satu bahan kegains fisika
kelas VII semester gasal siswa SMP atau seder§g@tara rinci yang
dipelajari dalam materi pokok kalor adalah:

a. Pengertian kalor, bahwa kalor adalah suatu keartergi

b. Kalor menyebabkan perubahan suhu benda

c. Kalor menyebabkan perubahan wujud benda

d. Rumus kalor : Q =mc. (T2 — T)

e. Contoh soal turunan rumus : Q = m (T2 — Ty)

f. Faktor yang mempengaruhi banyaknya kalor untekarkkan suhu zat:

1. massa zat
2. kalor jenis zat

3. perubahan suhu

% Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan
(Jakarta : Kencana, 2007), cet. Ill, him 255
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Pada pelaksanaan pembelajaran fisika materi poladér kdengan
pendekatan CTLGontextual Teaching and Learningdalah sebagai berikut :
a. Guru menyampaikan materi pokok kalor secara gaesaimya saja,

kemudian peserta didik mengkonstuksi sendiri maegara lebih rinci.

b. Peserta didik melakukan eksperimen, mengumpulkan rdenganalisa
data, membuat kesimpulan. Dengan demikian peseitik dakan
menemukan pengetahuan baru yang belum diketaheiusebya.

c. Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didilgasheharapan guru
dapat mendorong peserta didik untuk membiasakdartya.

d. Peseta didik bekerja sama dengan teman sekelompoldglam
melaksanakan eksperimen, mendiskusikan hasil dksper dan
mengkomunikasikan kepada kelompok lain.

e. Guru memperagakan cara mengoprasikan alat dan bakeperimen,
sehingga peserta didik mampu menirukannya.

f. Peserta didik dengan dibantu guru merefleksi kemtaitang hasil
pengetahuan yang telah diperoleh dala proses pejatzai.

g. Guru memberikan penilaian terhadap peserta didik alam proses dan
hasil eksperimen.

F. Kajian Pendlitian Yang Relevan

1. Skripsi yang ditulis oleh Yulianti Dwi Retnowati [M: 4201403009)
mahasiswa Universitas Negeri Semarang Fakultas MIR®usan Fisika
yang berjudul'Penerapan Model Pengajaran Berbasis CTL (Contdxtua
Teaching and Learning) Dengan Bermain Untuk Menratigkn Minat
Sains Pokok Bahasan Pesawat Sederhana Pada Sidas \K&emester |I
SD Negeri Il Patemon, Gunung Pati Tahun Pelajar@0&2007" Skripsi
ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelasgdananalisis data
deskriptif. Hasil penelitian tersebut menyatakahwiea penerapan model
pengajaran CTLGontextual Teaching and Learnindapat meningkatkan
minat dan hasil belajar siswa, yang meliputi rakagnitif, afektif dan

psikomotorik.
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2. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Maghfur (NIM : 311P0) seorang
mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Walisongo &amg Fakultas
Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam yang berjud'Penerapan
Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Pada Mata Bedaj Pendidikan
Agama Islam Di SMA Negeri 16 Mijen Semarangesimpulan dari
skripsi ini dikatakan bahwa penerapan pendekatambpkajaran
kontekstual pada mata pelajaran pendidikan agafaa isli SMA 16
Mijen Semarang dapat berjalan dengan baik. Hatlapat di lihat dalam
KBMnya selalu menggunakan berbagai metode, media slamber
belajar. Dari ke tujuh komponen CTCd@ntextual Teaching and Learning
sudah dapat diterapkan sebagai pendekatan penthelggada SMA 16
Mijen Semarang.

3. Skripsi yang ditulis oleh Faisal Kholid Ahmad (NIM3102084) seorang
mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Walisongo &amg Fakultas
Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam yang bekjudPenerapan
Model CTL (Contextual Teaching and Learning) Dal&ambelajaran
FIQH Sebagai Upaya Meningkatkan Motivasi BelajarQH (Studi
Tindakan Di Kelas V MI Sruwen | Desa Sruwen Kecamalengaran
Kabupaten Semarang)Dengan diperoleh hasil bahwa penerapan model
pembelajaran CTL Gontextual Teaching and Learningmempunyai
dampak positif, yaitu dapat meningkatkan motivasajar siswa dengan
ditunjukkan adanya perubahan tingkah laku siswaandalproses
pembelajaran yang dapat dilihat berdasarkan panol@mlah skor yang

meningkat dari pra siklus sampai siklus lll, yaitri 39 menjadi 5.

G. Hipotesis Tindakan
Adapun hipotesis yang diajukan peneliti adalah danighplementasi
CTL (Contextual Teaching and Learnlhgada materi pokok kalor, maka
hasil belajar peserta didik di MTs NU Nahdlatul f&hKudus dapat di
tingkatkan.



